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ABSTRACT

This quasi-experimental study assesses the effectiveness of the Teaching at the
Right Level (TaRL) method in enhancing students’ critical thinking skills in complex
mathematics topics (Higher Order Thinking Skills) at SDN Labuang Baji I. TaRL acts
as the independent variable, while critical thinking skills serve as the dependent
variable. Participants consisted of fifth-grade students, divided into a control group
(V A, 20 students) and an experimental group (V B, 15 students). Data were
collected through pretests and posttests. The pretest results show that the
experimental group had an average score of 66.47 (40% "Fair," 60% "Good"), while
the control group had an average score of 47.70 (all categorized as "Fair"). After
implementing TaRL, the experimental group scored an average of 86.00 (60% "Very
Good," 40% "Good"), while the control group scored 68.10 (75% "Good," 25%
"Fair”). Analysis was conducted using the Mann-Whitney U Test for inter-group
comparisons and the Wilcoxon Signed Ranks Test for intra-group analysis. The
results indicate a significant improvement with a NGain value of 60.08% for the
experimental group, compared to 41.04% for the control group. Statistical testing
showed a significance level of 0.000 (p < 0.05), proving that the TaRL method has
a significant positive impact on improving students’ critical thinking skills in higher-
level mathematics, making it a more efficient teaching strateqgy compared to
conventional methods.

Keywords: Critical Thinking, Approach Teaching at the Right Level (TaRL), Higher
Order Thinking Skills (HOTS)

ABSTRAK

Penelitian Quasi-eksperimental ini menilai efektivitas metode Teaching at the Right
Level (TaRL) dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi
matematika kompleks (Higher Order Thinking Skills) di SDN Labuang Baji I. TaRL
berperan sebagai variabel independen, sedangkan kemampuan berpikir kritis
berfungsi sebagai variabel dependen. Peserta terdiri dari murid kelas V yang dibagi
menjadi kelompok kontrol (V A, 20 murid) dan kelompok eksperimen (V B, 15
murid). Data diperoleh melalui pretest dan posttest. Hasil pretest menunjukkan
bahwa kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata 66,47 (40% “Cukup”, 60%
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“Baik”), sementara kelas kontrol mendapatkan nilai rata-rata 47,70 (semua berada
di kategori “Cukup”). Setelah penerapan TaRL, kelas eksperimen memperoleh rata-
rata 86,00 (60% “Sangat Baik”, 40% “Baik”), sedangkan kelas kontrol mendapatkan
68,10 (75% “Baik”, 25% “Cukup”). Analisis dilakukan dengan Uji Mann-Whitney U
untuk perbandingan antar kelompok dan Uji Wilcoxon Signed Ranks untuk analisis
dalam kelompok. Hasil menunjukkan adanya peningkatan signifikan dengan nilai
NGain untuk kelompok eksperimen sebesar 60,08%, dibandingkan dengan 41,04%
pada kelompok kontrol. Uji statistik menunjukkan hasil signifikansi 0,000 (p < 0,05),
yang membuktikan bahwa metode TaRL memiliki dampak positif yang signifikan
terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dalam mata pelajaran
matematika tingkat tinggi, sehingga menjadikannya strategi pengajaran yang lebih
efisien dibandingkan metode konvensional.

Kata Kunci : Berpikir Kritis, Pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL), HOTS
(Higher Order Thinking Skills)

A.Pendahuluan dari TIMSS (Trends in International

Pendidikan sangat penting Mathematics and Science Study)

untuk  mengembangkan  potensi menunjukkan bahwa kemampuan

masing-masing orang. Kemampuan
berpikir kritis merupakan kunci untuk
menyelesaikan masalah matematika
yang sulit, terutama yang
berhubungan dengan Higher Order
Thinking ~ Skills (HOTS). HOTS
meliputi berbagai keahlian yang
membantu siswa dalam mencipta,
menganalisis, dan menilai
pemahaman yang mereka miliki.
Menurut (Rohana, 2022), penilaian
HOTS harus dirancang untuk menilai
kemampuan siswa dalam tiga hal:
menghubungkan dan  mengolah
informasi, menerapkan pengetahuan
dalam kehidupan sehari-hari, dan
menggunakan informasi yang

diperoleh dari pelajaran mereka. Hasil

berpikir kritis para siswa di Indonesia
masih harus ditingkatkan. (TIMSS,
2019), di bidang

Indonesia menempati peringkat ke74

matematika,

dari 79 negara; hal ini menandakan
bahwa pengajaran matematika di
sekolah dasar perlu diperbaiki.

Hal ini menyoroti betapa
krusialnya penerapan strategi
pengajaran yang lebih efektif dalam
matematika, terutama di jenjang
pendidikan dasar. Studi menunjukkan
bahwa kemampuan analisis kritis
yang lebih baik pada siswa sangat
penting agar mereka mampu
menghadapi tantangan yang kian
rumit di seluruh dunia (Prakong,

2024). Keterampilan berpikir kritis

261



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 01, Maret 2025

memberi siswa kemampuan untuk
menganalisis, menilai, dan
menyelesaikan masalah yang
kompleks baik di dunia akademik
maupun profesional. Dengan
keterampilan ini, siswa akan lebih siap
untuk mengatasi berbagai masalah di
dunia nyata. Penelitian oleh (Rohana
& Syamsuddin, 2015) menemukan
bahwa berpikir kritis juga mencakup
kemampuan untuk menemukan dan
memahami makna bahasa yang
tersembunyi.

Pendekatan Teaching at the
Right Level (TaRL) dirancang untuk
memperbaiki pemahaman  siswa
dalam matematika dengan mengatur
pembelajaran berdasarkan
kemampuan mereka. Metode ini
memberi kesempatan kepada siswa
untuk belajar dengan lebih efisien dan
efektif. Penelitian yang dilakukan oleh
(Banerjee et al., 2017) menunjukkan
bahwa penerapan TaRL
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa ketika menghadapi
masalah matematika yang
berhubungan dengan Higher Order
Thinking Skills (HOTS).

Selain itu, studi yang dilakukan
oleh (Khayati et al., 2024)
menunjukkan bahwa menggunakan

pendekatan TaRL dapat

meningkatkan partisipasi siswa dalam
pembelajaran matematika. Hal ini
pada akhirnya berkontribusi pada
pengembangan keterampilan berpikir
kritis mereka. Penelitian ini menyoroti
pentingnya TaRL dalam
menyesuaikan pengajaran dengan
kemampuan siswa, sehingga siswa
dapat lebih aktif mengikuti proses
belajar dan meningkatkan
kemampuan berpikir kritis serta
keterampilan matematis yang
diperlukan untuk memecahkan
masalah. Oleh karena itu, sangat
penting untuk mengevaluasi
bagaimana penerapan TaRL di SDN
Labuang Baji | dapat mendukung
peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa dalam pembelajaran
matematika yang berfokus pada
HOTS.

Data yang dikumpulkan oleh
Pendidikan dan
(Kemdikbud, 2022),

menunjukkan bahwa kurang dari 25%

Kementerian
Kebudayaan
Indonesia

pelajar  di mampu

memahami  serta menyelesaikan
masalah yang membutuhkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi
(HOTS).

keadaan ini  adalah

Penyebab utama dari
minimnya
keterampilan berpikir kritis para siswa,
yang terlihat dari kegiatan seharihari
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mereka serta hasil ujian yang
diperoleh.

Menurut (Aditya et al., 2023),
siswa yang terlibat dalam
pembelajaran yang aktif menunjukkan
peningkatan dalam  kemampuan
analisis kritis. Melalui analisis literatur
yang mendalam, studi ini menyoroti
pentingnya pembelajaran aktif untuk
meningkatkan keterampilan berpikir
kritis  murid. Penelitian ini juga
menunjukkan caracara di mana
berbagai teknik pengajaran dapat
meningkatkan partisipasi siswa dan
mendukung pengembangan
kemampuan berpikir kritis mereka.
Selain itu, penelitian ini
mengeksplorasi dampak penerapan
pendekatan Teaching at the Right
Level (TaRL) terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa, terutama saat
mereka berpartisipasi dalam diskusi
pembelajaran matematika tingkat
tinggi di SDN Labuang Baji .

Berdasarkan hasil pengamatan

awal dan percakapan dengan
pengajar kelas V, diperoleh
kesimpulan bahwa pengajaran

matematika masih kerap memakai
metode klasik untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis murid.
Berdasarkan analisis hasil ulangan
harian, hanya 30% dari topik yang

termasuk dalam kategori HOTS,
sementara 70% topik sisanya berada
pada level rendah yang fokus pada
penghafalan dan perhitungan yang
statistik

menunjukkan bahwa hanya 35%

sederhana. Selain itu,

siswa yang mampu menerapkan
HOTS secara efektif. Penelitian oleh
(Zana, 2024)

memasukkan  Higher

menunjukkan
pentingnya
Order Thinking Skills (HOTS) ke
dalam kurikulum untuk meningkatkan
kemampuan analisis siswa. Meski
kurikulum K13 di Indonesia berfokus
pada pengembangan HOTS, masih
ada banyak penilaian yang
mengutamakan Low Order Thinking
Skills (LOTS). Ini menyoroti perlunya
perubahan kurikulum dan peningkatan
profesionalisme guru untuk
melakukan penilaian yang lebih efektif
dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa.

Guru SDN Labuang Baji |,
masih menghadapi tantangan dalam
membimbing dan menangani topik
HOTS vyang dapat memfasilitasi
pengembangan berpikir kritis peserta
didik. Analisis terhadap Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dan evaluasi kurikulum menunjukkan
bahwa dalam satu semester, hanya
sekitar 25% dari tugas siswa yang
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mencakup analisis, evaluasi, dan
kreativitas sesuai dengan tingkat
tertinggi dalam Taksonomi Bloom.
Prioritas utama tetap pada analisis
dasar, sedangkan elemen evaluasi
dan kreativitas belum dimanfaatkan
sepenuhnya.

Menurut hasil diskusi dengan
guru kelas, mereka mendapati bahwa
mereka menghadapi tantangan dalam
menerapkan kurikulum yang
menggabungkan pengembangan
keterampilan berpikir kritis dengan
isu-isu  HOTS.

dipengaruhi oleh beberapa faktor,

Tantangan  ini

seperti kurangnya pelatihan terkait
metode pengajaran yang mendorong
berpikir kritis serta manajemen waktu
untuk memastikan pembelajaran yang
komprehensif dan efektif.
Berdasarkan observasi di kelas,
pengajaran matematika masih
didominasi oleh metode ceramah dan
rutinitas. Ketika dihadapkan pada
masalah yang memerlukan analisis
kritis dan refleksi, banyak siswa
mengalami kecemasan dan keragu-
raguan sebelum mencoba
menyelesaikannya. Analisis terhadap
tugas siswa menunjukkan bahwa
mereka lebih nyaman dengan topik
yang bersifat hafalan dibandingkan

dengan yang memerlukan

pemecahan masalah dan analisis
mendalam. Dari sampel yang
dianalisis, hanya 20% siswa yang
mampu memberikan wawasan
dengan penjelasan logis dan analitis
saat membahas HOTS.

Kemampuan untuk berpikir
secara kritis dalam pendidikan berarti
memiliki keterampilan dalam
menganalisis data, menilai argumen,
dan membuat pilihan yang logis
(Ennis, 1991). Kemampuan ini sangat
penting untuk menyelesaikan masalah
matematika, terutama pada kasus
yang membutuhkan penerapan
konsep yang tepat dan analisis yang
mendalam. Pada era modern,
keterampilan ini menjadi semakin
penting. Menurut (samia moustaghfir,
2024), melatih siswa untuk berpikir
kritis terhadap berbagai informasi
sangatlah penting. Siswa harus
belajar berpikir kritis agar mampu
menganalisis, mengevaluasi, dan
menyaring informasi secara bijak
karena mereka dihadapkan pada
banyaknya informasi di era digital.
Penting sekali bagi siswa untuk bisa
menghadapi dunia yang semakin
kompleks.

Fokus dari penelitian ini adalah
bagaimana metode Teaching at the

Right Level (TaRL) dapat mendukung
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siswa dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis mereka,
agar mereka lebih siap untuk
menghadapi tantangan akademis
yang lebih rumit. Dengan
pertimbangan tersebut, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap
perkembangan cara mengajar
matematika di Indonesia, terutama
dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis para siswa. Dengan
menggunakan metode pengajaran
yang efektif, diantisipasi bahwa siswa
tidak hanya mampu menyelesaikan
soal matematika dengan baik, tetapi
juga dapat menerapkan keterampilan
berpikir kritis mereka dalam berbagai

situasi di kehidupan sehari-hari.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dan quasi
experimental untuk mengevaluasi
dampak Teaching at the Right Level
(TaRL) terhadap kemampuan analisis
kritis siswa dalam menyelesaikan soal
matematika HOTS. Studi akan
dilaksanakan di SDN Labuang Baji 1,
Makassar pada November 2024,
dengan menerapkan desain

nonequivalent control group yang

melibatkan kelompok eksperimen dan
kontrol.

Dari total populasi 249 siswa,
sampel penelitian diambil
menggunakan metode acak klaster
yang terdiri dari 34 siswa kelas V A
dan V B. Kelas V A dengan 20 siswa
bertindak sebagai kelompok kontrol,
sementara kelas V B dengan 15 siswa
menjadi kelompok  eksperimen.
Variabel independen penelitian adalah
pendekatan TaRL, sedangkan
variabel dependennya adalah
keterampilan berpikir kritis siswa
dalam menyelesaikan soal HOTS
matematika.

Prosedur penelitian mencakup
empat tahap utama: persiapan (studi
literatur, penyusunan instrumen, dan
perizinan), pelaksanaan (penentuan
sampel, pretest, implementasi TaRL,
dan posttest), analisis data, dan
penarikan kesimpulan. Pengumpulan
data dilakukan melalui tes
kemampuan berpikir kritis, observasi
penerapan TaRL, dan dokumentasi.
Instrumen penelitian  meliputi tes
kemampuan berpikir kritis matematika
dan lembar observasi pembelajaran
TaRL.

Analisis data menggunakan
pendekatan deskriptif untuk

mengkategorikan tingkat kemampuan
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berpikir kritis siswa (sangat baik: 80-
100, baik: 61-79, cukup: 41-60,
kurang: 21-40, sangat kurang: 0-20).
Peningkatan  kemampuan  diukur

N-Gain,

interpretasi efektivitas berdasarkan

menggunakan dengan
persentase peningkatan. Sebelum
analisis hipotesis, dilakukan uji
prasyarat meliputi uji normalitas dan
homogenitas. Pengujian hipotesis
menggunakan uji parametrik
(Independent t-test) jika data normal,
atau non-parametrik (Mann-Whitney
U) jika tidak normal, dengan tingkat

signifikansi 0,05.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Deskripsi Data Penelitian

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis efektivitas pendekatan
Teaching at the Right Level (TaRL)
terhadap kemampuan berpikir Kkritis
siswa dalam menyelesaikan soal
HOTS matematika. Subjek penelitian
terdiri dari 35 siswa kelas V SDN
Labuang Baiji |, yang dibagi menjadi
dua kelompok: eksperimen (V.B)
dengan metode TaRL dan kontrol

(V.A) dengan metode konvensional.

2. Analisis Statistik

1) Deskripsi Kemampuan Berpikir
Kritis Sebelum
Pendekatan TaRL
Sebelum penggunaan metode
Teaching at the Right Level (TaRL)

menunjukkan cara Dberpikir kritis

Penerapan

mereka saat mengerjakan soal
Matematika Higher Order Thinking
Skills (HOTS) kelas eksperimen.
Analisis  deskriptif  dari  pretest

menunjukkan bahwa:

Tabel 3.1 Analisis deskripsi pre-test

kelas eksperimen

Mean 66.47
Median 68.00
Mode 77
Std. Deviation 11.057
Variance 122.267
Rentang 27
Minimum 50
Maximum 77

Sumber : IBM SPSS Statistics Version
26

Penyebaran kemampuan
berpikir kritis sebelum penerapan
TaRL. Tabel di bawah ini menjelaskan
bagaimana skor siswa terbagi dalam
kategori yang telah ditentukan.:
Tabel 3.2

Kemampuan Berpikir Kritis Pre-test

Distribusi ~ Kategori

Kelas Eksperimen

Jumlah
Skor | Kategori | peserta I:;aar:ee
didik
80- Sangat o
100 | Baik 0 0%
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sebaran skor siswa dalam kategori
yang telah ditentukan:

Tabel 3.4 Kategori Distribusi
Kemampuan Berpikir Kritis Pre-test
Kelas Kontrol

61- . 0
79 Baik 9 60%
41- 0
60 Cukup 6 40%
21- o
40 Kurang 0 0%
Sangat o
0-20 Kurang 0 0%
Total 15 100%

Sebagian besar siswa terletak
dalam kategori "Baik" atau "Cukup,"
yang menunjukkan bahwa mereka
siap untuk menghadapi tantangan
lebih besar dalam pembelajaran
HOTS matematika, terutama yang
memerlukan kemampuan berpikir
kritis.

Dalam kelas kontrol, hasil
pretest yang dilakukan pada murid
kelas V. A di SDN Labuang Baji |
memperlihatkan pola yang serupa,
namun terdapat perbedaan yang
jelas. Analisis dari pretest
menunjukkan bahwa:.

Tabel 3.3 Analisis Deskripsi
Pre-Test Kelas Kontrol

Mean 47.70
Median 48.00
Mode 48
Std. Deviation 3.643
Variance 13.274
Rentang 15
Minimum 42
Maximum 57

Sumber : IBM SPSS Statistics Version
26
Tabel di bawah ini memberikan

informasi lebih terperinci mengenai

Jumlah
Skor | Kategori | peserta P;aar::n
didik

80- Sangat

100 | Baik 0 0%
61-79 Baik 0 0%
41-60 [ Cukup 20 100%
21-40 | Kurang 0 0%

Sangat o

0-20 Kurang 0 0%
Total 20 100%

Analisis pretest menunjukkan
perbedaan kemampuan berpikir kritis
dalam menyelesaikan soal
matematika HOTS antara kelas
eksperimen dan kontrol. Kelas
eksperimen (V.B) mencapai rata-rata
66,47 (nilai tertinggi 77, terendah 50)
dengan standar deviasi 11,057.
Distribusi kemampuan menunjukkan
60% siswa berkategori "Baik" (skor
61-79) dan 40% "Cukup" (skor 41-60).

Kelas kontrol (V.A)
memperoleh rata-rata lebih rendah
yaitu 47,70 (nilai tertinggi 57, terendah
42) dengan standar deviasi 3,643.
Seluruh siswa (100%) berada dalam
kategori "Cukup". Tidak ada siswa dari
kedua kelas yang mencapai kategori
"Sangat Baik".
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80

60-

40-

20-

I
Kelas Eksperimen

W Rata-rata

Gambar 3.1 Grafik Perbandingan
Hasil Pretest

Hasil ini menunjukkan bahwa
sebelum penerapan metode TaRL,
kelas eksperimen memiliki
kemampuan berpikir kritis yang lebih
tinggi
sesuai dengan penelitian sebelumnya

dibandingkan kelas kontrol,
yang menunjukkan efektivitas metode
TaRL dalam meningkatkan performa

belajar siswa.

2) Deskripsi Kemampuan Berpikir

Kritis Setelah Penerapan
Pendekatan TaRL
Hasil dari posttest yang

mengukur kemampuan berpikir kritis
siswa dalam menjawab soal HOTS
pada kelas V SDN Labuang Baji |
menunjukkan adanya peningkatan
yang signifikan setelah dilakukannya
pendekatan Teaching at the Right
Level (TaRL). Data yang diperoleh
setelah tes ditampilkan seperti berikut:

Tabel 4.5 Analisis deskripsi
hasil tes kelas

post-test pada

eksperimen

Mean 86.00
Median 83.00
Mode 77
Std. Deviation 7.810
Variance 61.000
Rentang 18
Minimum 77
Maximum 95

Sumber : IBM SPSS Statistics Version

26
Hasil ini menandakan bahwa

metode pengajaran yang efektif dapat
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa. Berikut adalah tabel yang
distribusi

menunjukkan kategori

kemampuan berpikir kritis setelah
penerapan TaRL:

Tabel 4.6 Distribusi Kategori
Kemampuan Berpikir Kritis Post-test

kelas eksperimen

Jumlah
Katego Persent
Skor ] peserta
ri ase
didik
80- | Sangat
9 60%
100 Baik
61-79 Baik 6 40%
41-60 | Cukup 0 0%
21-40 | Kurang 0 0%
Sangat
0-20 0 0%
Kurang
Total 15 100%
Hasil dari posttest
menunjukkan bahwa kelas

eksperimen memiliki performa yang

lebih

unggul

dibandingkan

kelas
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kontrol

posttest
berpikir kritis dalam menyelesaikan
soal HOTS matematika untuk siswa

Di bawah ini adalah hasil

mengenai

kemampuan

kelas V A di SDN Labuang Baji I.

post-test kelas control

Tabel 4.7 Analisis deskriptif

Mean 68.10
Median 68.00
Modus 67
Std. Deviation 6.223
Varians 38.726
Rentang 22
Minimum 95
Maximum 77

Sumber : IBM SPSS Statistics Version

26

kemampuan berpikir
implementasi TaRL dapat dilihat di

Rata-rata nilai
berada di
nilainya lebih besar. Kategori distribusi

tabel berikut:

bawah,

pada Kelas Kontrol

kelas kontrol

namun variasi

kritis setelah

Tabel 4.8 Distribusi Kategori

Kemampuan Berpikir Kritis Post-test

Kate Jumlah Persen
Skor ori 9 peserta tase
didik
80- | Sangat
100 | Baik 0 0%
61-79 | Baik 15 75%
41-60 | Cukup 5 25%

21-40 | Kurang 0 0%
020 | pengat) g 0%
urang
Total 20 100%
Hasil analisis posttest

menunjukkan peningkatan signifikan
pada kelas eksperimen (V.B) dengan
rata-rata 86,00 (tertinggi 95, terendah
77), dimana 60% siswa mencapai
kategori dan 40%
"Baik". (V.A)

memperoleh rata-rata 68,10 (tertinggi

"Sangat Baik"

Kelas kontrol
77, terendah 55) dengan 75% siswa
kategori "Baik" dan 25% "Cukup".

100

75-
50-

25-

Kelas Eks‘penmen Kelas Kontrol

M Rata-rata

Gambar 3.2 Grafik Perbandingan
Hasil Posttest

Peningkatan ini menunjukkan
TaRL dalam

meningkatkan kemampuan berpikir

efektivitas metode
kritis siswa, terutama dalam aspek

klasifikasi informasi, pengambilan
keputusan, inferensi, dan kemampuan
memberikan penjelasan mendalam.
Hasil ini sejalan dengan penelitian

sebelumnya tentang keefektifan TaRL

269



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 01, Maret 2025

dalam meningkatkan keterampilan

dasar matematika.

3. Analisis N-Gain Peningkatan
Kemampuan Berpikir Kritis

Hasil  perhitungan  N-Gain
menunjukkan  kelas  eksperimen
mencapai rata-rata 60,08%

sedangkan kelas kontrol 41,04%,
dengan selisih peningkatan 19,04%.
Skor tertinggi kelas eksperimen
mencapai 78,26% sementara kelas
kontrol 59,65%. Kedua kelas masuk
dalam kategori sedang (30%-70%),
namun kelas eksperimen
menunjukkan peningkatan yang lebih
signifikan dalam kemampuan berpikir
kritis untuk menyelesaikan soal HOTS
matematika.

60-

40-
i .
ol Jteed e

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

M Rata-rata N-Gain (%)

Gambar 3.3 Perbandingan N-Gain
Kelas Eksperimen dan Kontrol

4. Analisis Inferensial

a. Hasil Uji Prasyarat (Uiji
Normalitas)
Pengujian normalitas

menggunakan metode Shapiro-Wilk

dan  Kolmogorov-Smirnov  untuk
pretest dan posttest menunjukkan
bahwa sebagian besar data tidak
terdistribusi normal. Nilai signifikansi
pada pretest kelompok kontrol (V. A)
berada di bawah 0,05, menandakan
distribusi tidak normal, sedangkan
distribusi

posttest  menunjukkan

normal. Analisis statistik lanjut
menggunakan uji Wilcoxon Signed
Ranks untuk membandingkan pretest
dan posttest dalam kelompok, dengan
uji Mann-Whitney U untuk
perbandingan antar kelompok.

Tabel 4.10 Menampilan Hasil

Uji Normalitas

Tests of Normality
Kolmogoro | Shapiro-
v-Smirnov* Wilk
Stati | d| Si | Stati |d | Si

Kelas stic | f| g.| stic [f]g.
Ha | Pretest 283(2| .0 .862|2| .0
sil |A 0|00 0|09

(Kontrol

)

Posttest | .180|2| .0| .922|2] .

A 0|89 011

(Kontrol

)

Pretest B| .230|1| .0| .807|1]| .0

(Eksperi 5132 5105

men)

Posttest | .282|1] .0| .788|1]| .0

B 502 5103

(Eksperi

men)

a. Lilliefors Significance Correction

Hasil statistik mengindikasikan

bahwa semua siswa di kelas
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eksperimen mengalami peningkatan
nilai, dengan Z = -3,414 (p = 0,001),
sedangkan kelas kontrol menunjukkan
Z =-3,926 (p = 0,000), menandakan
peningkatan signifikan dalam
kemampuan berpikir kritis di kedua
kelompok.

Tabel 4.11 Wilcoxon Signed
Ranks Test

Test Statistics?
PosttestEksperi | PosttestKon

men - trol -
PretestEksperi | PretestKont
men rol

Z -3.414° -3.926°
Asym .001 .000
p.
Sig.
(2-
tailed

)

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.

b. Uji Hipotesis
Hasil analisis menggunakan
Mann-Whitney U

perbedaan signifikan antara kelompok

menunjukkan

eksperimen dan kontrol. Tabel 4.12
mengilustrasikan bahwa rata-rata
peringkat  kelompok  eksperimen
(27,50) jauh lebih tinggi dibandingkan
kelompok kontrol (10,88), dengan nilai
Mann-Whitney U sebesar 7,500 dan
signifikansi 0,000 (p < 0,05). Temuan
ini menunjukkan bahwa pendekatan

TaRL secara signifikan meningkatkan

kemampuan berpikir kritis siswa
dalam  menjawab soal HOTS
matematika, lebih efektif dibandingkan
metode pembelajaran tradisional.
Tabel 4.12 Hasil Uji Hipotesis

Ranks
Mea | Sum
Kelas N n of
Rank | Ranks
:*as' E‘E'Sapz 1275 | 4125
n 5 0 0
Kelas 21108 | 217.5
Kontrol 0 8 0
Total 3
5
Test Statistics?
Hasil
Mann-Whitney U 7.500
Wilcoxon W 217.500
Z -4.794
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
Exact Sig. [2*(1-tailed .000P
Sig.)]
a. Grouping Variable: Kelas
b. Not corrected for ties.
Pembahasan mengenai

kemampuan berpikir kritis siswa di
SDN Labuang Baji | sebelum
penerapan metode Teaching at the
Right Level (TaRL) menunjukkan
perbedaan yang signifikan antara
kelompok eksperimen dan kontrol.
Sebelum intervensi, kelompok
eksperimen (15 siswa) memiliki rata-
rata nilai 66,47, sedangkan kelompok

kontrol (20 siswa) hanya 47,70,
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dengan semua siswa di kelompok
kontrol masuk kategori "Cukup."
Setelah

kemampuan berpikir kritis siswa

penerapan TaRL,

meningkat, dengan kelompok
eksperimen mencapai rata-rata 86,00
dan kelompok kontrol 68,10. Distribusi
kategori menunjukkan 60% siswa di
kelompok eksperimen berada di
kategori "Sangat Baik." Analisis N-
Gain menegaskan bahwa TaRL lebih
efektif, dengan peningkatan 19,04%
dibandingkan  kelompok  kontrol.
Selain itu, observasi menunjukkan
bahwa aktivitas belajar  dan
kemampuan analisis siswa berada
pada tingkat baik, meskipun aspek
menyimpulkan perlu perhatian lebih.
Hasil penelitian ini sejalan dengan
studi sebelumnya yang menunjukkan
efektivitas TaRL dalam meningkatkan
kemampuan  berpikir  kritis  dan
partisipasi siswa.

Pendekatan ini juga
mendukung teori konstruktivisme,
dengan memungkinkan siswa belajar
sesuai kemampuan mereka,
menciptakan lingkungan kolaboratif
yang mendukung pengembangan
keterampilan berpikir kritis dan rasa
percaya diri. Temuan ini memberikan
kontribusi penting bagi

pengembangan strategi pembelajaran

yang lebih baik di pendidikan dasar di

Indonesia.

E. Kesimpulan
Berikut adalah kesimpulan dari
penelitian penerapan pendekatan

Teaching at the Right Level (TaRL)

terhadap kemampuan berpikir Kkritis

dalam menyelesaikan masalah HOTS
matematika:

1. Sebelum menerapkan metode
TaRL, kelas yang diuji memiliki
ratarata kemampuan berpikir kritis
sebesar 66,47. Di kelas tersebut,
60% siswa termasuk dalam
kategori "Baik" dan 40% dalam
kategori "Cukup". Sementara itu,
kelas kontrol memperoleh ratarata
47,70, dengan semua siswa
berada di kategori "Cukup" dan
tidak ada yang termasuk kategori

"Sangat Baik".
2. Setelah menerapkan metode
TaRL, kelas percobaan

menunjukkan kemajuan signifikan
dengan nilai ratarata 86,00, di
mana 60% siswa masuk dalam
kategori "Sangat Baik" dan 40%
dalam kategori "Baik". Di kelas
kontrol, kemajuan yang terlihat
juga cukup baik dengan ratarata
68,10, di mana 75% siswa berada
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dalam kategori "Baik" dan 25%
masih dalam kategori "Cukup".

3. Pendekatan TaRL
berpengaruh

sangat
terhadap
keterampilan berpikir kritis. Hasil
Mann-Whitney U

menunjukkan  nilai

analisis
signifikansi
0,000 (p < 0,05), vyang
menunjukkan bahwa pendekatan
TaRL memiliki pengaruh besar
terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa. Jika dibandingkan
dengan metode  pengajaran
tradisional, TaRL terbukti lebih
efektif  dalam meningkatkan
kemampuan analisis kritis. Nilai
NGain untuk

eksperimen mencapai 60,08%,

kelompok

sedangkan untuk kelompok kontrol
hanya 41,04%, yang lebih rendah.
Temuan ini memperkuat argumen
bahwa metode TaRL lebih berhasil
dalam meningkatkan kemampuan

berpikir kritis siswa.
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